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            10 Bab II Landasan dan Prinsip-Prinsip OMSP serta Penanggulangan Bencana Sebagai Bentuk Operasi Milter Selain Perang Bab ini akan membahas tentang landasan,  prinsip-prinsip Operasi Militer Selain Perang terutama dalam situasi damai. Didalamnya akan dikaji tentang hal-hal yang fundamental dalam Operasi Militer Selain Perang dan bagaimana militer menjalankan tugas, fungsi dan perannya. Bahasan kedua adalah konsep tentang Penanggulangan Bencana yang meliputi konsep managemen bencana dan Bhakti TNI. II.1 Landasan Filosofis II.1.1 Landasan Idiil. Dasar negara kita adalah Pancasila yang juga sebagai ideologi dan pedoman hidup bangsa merupakan landasan idiil yang mengandung nilai hakiki dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Pada sila kedua yaitu kemanusiaan yang adil dan beradab, selanjutnya di sila kelima keadilan sosial, mencerminkan pola berfikir, pola sikap dari bangsa yang memiliki jiwa gotong royong, saling membantu kekeluargaan dan kebersamaan, nilai-nilai bagi TNI sebagai bagian dari rakyat sebagai pedoman dalam penyelenggaraan tugas-tugas membantu menanggulangi akibat bencana alam. II.1.2 Landasan Konstitusional. Dalam pembukaan UUD 1945 dijelaskan tentang bagaimana penyelenggaraan negara, diantaranya adalah negara melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia serta mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia, penjelasan dalam pembukaan UUD 1945 ini dijadikan pedoman bagi TNI dalam melaksanakan tugas-tugas dengan dasar pemikiran : 1. Apabila bangsa ini mengalami bencana dan malapetaka yang menelan korban harta benda, dibutuhkan bantuan menanggulangi akibat bencana tersebut serta memberikan perlindungan. 2. Bencana yang terjadi akan berakibat kerusakan, kehancuran harta benda dan kehilangan nyawa serta kerusakan lingkungan, membutuhkan bantuan 
        

        
    






                            

        

    









        
            	
					Upload

					hoangkhanh
				
	
                    Category

                        Documents

                
	
                    view

                    220
                
	
                    download

                    1
                


        

        


        
                

                

        
        
            
                SHARE

                
                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    

                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    

                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    

                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    

                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    
                

            

            
                                    Download
                                Report this document
            

            

        


        
            Embed Size (px):

            344 x 292
429 x 357
514 x 422
599 x 487


        

        

        

        
                
            Transcript of Bab II Landasan dan Prinsip-Prinsip OMSP serta · PDF fileDasar negara kita adalah Pancasila...

            Page 1
                        

10
 Bab II Landasan dan Prinsip-Prinsip OMSP serta Penanggulangan
 Bencana Sebagai Bentuk Operasi Milter Selain Perang
 Bab ini akan membahas tentang landasan, prinsip-prinsip Operasi Militer Selain
 Perang terutama dalam situasi damai. Didalamnya akan dikaji tentang hal-hal
 yang fundamental dalam Operasi Militer Selain Perang dan bagaimana militer
 menjalankan tugas, fungsi dan perannya. Bahasan kedua adalah konsep tentang
 Penanggulangan Bencana yang meliputi konsep managemen bencana dan Bhakti
 TNI.
 II.1 Landasan Filosofis
 II.1.1 Landasan Idiil. Dasar negara kita adalah Pancasila yang juga
 sebagai ideologi dan pedoman hidup bangsa merupakan landasan idiil yang
 mengandung nilai hakiki dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Pada sila
 kedua yaitu kemanusiaan yang adil dan beradab, selanjutnya di sila kelima
 keadilan sosial, mencerminkan pola berfikir, pola sikap dari bangsa yang memiliki
 jiwa gotong royong, saling membantu kekeluargaan dan kebersamaan, nilai-nilai
 bagi TNI sebagai bagian dari rakyat sebagai pedoman dalam penyelenggaraan
 tugas-tugas membantu menanggulangi akibat bencana alam.
 II.1.2 Landasan Konstitusional. Dalam pembukaan UUD 1945 dijelaskan
 tentang bagaimana penyelenggaraan negara, diantaranya adalah negara
 melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia serta
 mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia, penjelasan dalam
 pembukaan UUD 1945 ini dijadikan pedoman bagi TNI dalam melaksanakan
 tugas-tugas dengan dasar pemikiran :
 1. Apabila bangsa ini mengalami bencana dan malapetaka yang menelan
 korban harta benda, dibutuhkan bantuan menanggulangi akibat bencana tersebut
 serta memberikan perlindungan.
 2. Bencana yang terjadi akan berakibat kerusakan, kehancuran harta benda
 dan kehilangan nyawa serta kerusakan lingkungan, membutuhkan bantuan
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 kemanusiaan, bagi TNI sebagai bagian rakyat selalu merespon melalui operasi
 batuan kemanusiaan.
 II.1.3 Landasan Konseptual
 1. Wawasan Nusantara. Cara pandang bangsa Indonesia yang
 didasari oleh wawasan nusantara mengandung pengertian bahwa wilayah
 Indonesia dengan segala yang ada didalamnya adalah kesatuan yang utuh dan
 bulat serta tidak dapat dipisahkan. Cara pandang tersebut mencerminkan
 pengelolaan negara termasuk penanggulangan bencana alam yang terjadi di
 wilayah Indonesia termasuk di wilayah Nias, adanya rasa tanggung jawab
 bersama untuk memberikan bantuan dan menanggulanginya.
 2. Ketahanan Nasional. Adalah upaya untuk mengeliminasi segala
 bentuk ancaman dan bencana yang membahayakan kelangsungan hidup bangsa
 dan negara, sehingga diperlukan peningkatan ketahanan secara terpadu dalam
 berbagai aspek agar mampu menghadapi bencana serta upaya
 penanggulangannya.
 II.2 Landasan Operasional. Landasan hukum untuk operasional OMSP
 1. UU No.3 Tahun 2003 tentang Pertahanan Negara, Pasal 10 ayat 3 bahwa
 a. TNI bertugas melaksanakan kebijakan pertahanan negara.
 b. (butir c): melaksanakan Operasi Militer Selain Perang, antara lain :
 1) Bantuan kemanusiaan
 2) Perbantuan kepada POLRI dalam kamtibnas
 3) Bantuan kepada pemerintahan sipil
 4) Pengamanan pelayaran dan penerbangan
 5) Bantuan search and rescue (SAR)
 6) Penanggulangan bencana alam
 c. Operasi Militer Selain Perang dilakukan berdasarkan permintaan
 dan/atau peraturan perundangan.
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 2. UU No. 34 tahun 2004 pasal 7 ayat (2) b menyebutkan bahwa
 melaksanakan Operasi Militer Selain Perang (OMSP) diantaranya membantu
 menanggulangi akibat bencana alam, pengungsian dan pemberian bantuan
 kemanusiaan. Penjelasan Pasal 6 ayat (1) huruf c: Bahwa TNI, sebagai alat
 pertahanan negara, berfungsi sebagai pemulih artinya: kekuatan TNI bersama-
 sama dengan instansi pemerintah lainnya membantu fungsi pemerintah untuk
 mengembalikan kondisi keamanan negara yang telah terganggu akibat kekacauan
 keamanan karena perang, pemberontakan, konflik komunal, huru-hura, terorisme,
 dan bencana alam.
 Jadi penjelasan tersebut bahwa TNI melakukan tindakan pemberian bantuan
 berdasarkan Undang-Undang dan pengerahannya didasarkan kebijakan politik
 negara atau keputusan Presiden.
 3. Penanggulangan bencana merupakan tugas pokok TNI yang termasuk
 dalam OMSP yang kemudian diperjelas dalam Doktrin TNI Tri Dharma Eka
 Karma (Tridek) yang ditetapkan berdasarkan Keputusan Panglima TNI No.
 Kep/2/I/2007. Doktrin ini mengatur tentang penggunaan kekuatan TNI
 berdasarkan prinsip-prinsip OMSP yaitu dalam rangka membantu menanggulangi
 akibat bencana alam, pengungsian, pemberian bantuan kemanusiaan dan Operasi
 dalam rangka membantu pencarian dan pertolongan dalam kecelakaan (search and
 rescue). Doktrin Induk TNI ini kemudian dijabarkan ke dalam doktrin masing-
 masing angkatan.
 a. Doktrin TNI AD, Kartika Eka Paksi
 b. Doktrin TNI AL, Eka Sasana Jaya
 c. Doktrin TNI AU, Swabuana Paksa
 4. Keppres No. 3 tahun 2001 tentang Badan Koordinasi Nasional
 Penanggulangan Bencana Alam dan Penanganan Pengungsi (Bakornas PBP)
 menetapkan, merumuskan, mengkoordinasikan kebijakan penanggulangan
 bencana alam, menetapkan organisasi yang sifatnya non-struktural dengan nama
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 Bakornas PBP dan mendudukan Panglima TNI sebagai anggota, sehingga tugas
 TNI dalam penanggulangan bencana alam ini berada dalam koordinasi Bakornas
 PBP.
 II.3 Landasan Teori.
 II.3.1 Operasi Bantuan Kemanusiaan adalah operasi bantuan yang diberikan
 TNI kepada pemerintah dan masyarakat untuk mengatasi kesulitan masyarakat
 meliputi penanggulangan akibat bencana, SAR, bantuan pengamanan
 pelayaran/penerbangan, penanganan pengungsi dan bantuan kemanusiaan lain
 sesuai kebutuhan.12
 II.3.2 Operasi Militer Selain Perang (OMSP).
 Operasi Militer Selain Perang atau military operations other than war (OMSP)
 merujuk pada penggunaan kemampuan militer dalam operasi-operasi di luar
 perang. OMSP fokus pada pencegahan perang, penyelesaian konflik, perdamaian
 dan mendukung otoritas sipil dalam merespon krisis di dalam negeri. OMSP
 mungkin juga melibatkan kedua elemen operasi perang dan non-perang dalam
 situasi damai, konflik dan perang.13
 Dalam OMSP, pertimbangan politik semua level diserap, dan militer tidak
 menjadi pemain utama atau pemimpin. Di dalam perang, biasanya ada satu tujuan,
 merupakan tujuan nasional yang harus dicapai secepat mungkin dan untuk
 mengakhiri operasi militer dalam term yang menguntungkan negara. Di Amerika
 Serikat, OMSP biasanya mensyaratkan kesepakatan besar koordinasi antara
 lembaga-lembaga AS dan lembaga-lembaga internasional dan mungkin juga
                                                             12 Sesko TNI, Doktrin TNI, hal 63
 13 Joint Doctrine Joint Force Employment Military Operation Other Than War, J-7 Operational Plans
 and Interoperability Directorate. Hal 3
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 melibatkan organisasi non-pemerintah (NGO) dan organisasi sukarela rahasia
 (PVOs).14
 Tujuan obyektif politik mengendalikan OMSP di setiap level, dan tujuan politik
 dapat mempengaruhi operasi dan taktik militer. Dua faktor penting tentang
 kedudukan tertinggi yang harus dibela. Pertama, semua personil militer harus
 mengerti tujuan politik dan dampak potensial tindakan yang tidak sesuai.
 Pemahaman ini akan menolong menghindarkan aksi-aksi militer yang dapat
 memberikan efek politik yang buruk. Kedua, pemimpin harus menyisakan
 kesadaran perubahan tidak hanya dalam situasi operasi tetapi juga dalam tujuan
 politik yang dapat menjamin operasi militer.15 Jadi pemimpin Operasi Militer
 Selain Perang harus selalu dalam posisi siap dan mengerti akan terjadinya
 perubahan-perubahan, karena perubahan mungkin tidak selalu dapat dipahami
 dengan jelas, dan tepat.
 Prinsip-prinsip perang, walaupun terutama berhubungan dengan operasi tentara
 perang dalam skala besar, secara umum diaplikasikan untuk OMSP, meskipun
 kadangkala di dalam cara yang berbeda. Serangan dan penggeledahan, sebagai
 contoh, bertumpu kepada prinsip-prinsip mengejutkan, menyerang, kekuatan
 ekonomi, dan massa untuk meraih hasil yang menyenangkan. Bagaimanapun,
 pertimbangan politik dan alam dalam banyak operasi militer mensyaratkan
 penyokong prinsip-prinsip tambahan. Doktrin militer Amerika Serikat
 mengidentifikasi enam prinsip untuk pengaturan OMSP, yaitu: obyektif, kesatuan
 tujuan, keamanan, pembatasan, ketabahan, dan legitimasi.16
 Berdasarkan UU No. 34 tahun 2004, TNI memiliki tugas pokok yang
 dilaksanakan melalui Operasi Militer untuk Perang, meliputi operasi gabungan
 TNI, operasi darat, operasi laut, operasi udara, dan kampanye militer serta Operasi
                                                             14 LTC Keith E Bonn and MSG Anthony E. Baker, Guide to Military Operations Other Than War,
 Tactics, Techniques, and Procedures for Stability and Support Operations Domestic and International.
 Stackpole Books, USA. 1956, hal 5
 15 Ibid, hal 5-6
 16 Ibid, hal 8
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 Militer Selain Perang meliputi mengatasi gerakan separatis bersenjata, mengatasi
 pemberontakan bersenjata, mengatasi aksi terorisme, mengamankan wilayah
 perbatasan, mengamankan objek vital nasional yang bersifat strategis,
 melaksanakan tugas perdamaian dunia sesuai dengan kebijakan politik luar negeri,
 mengamankan Presiden dan Wakil Presiden beserta keluarganya, memberdayakan
 wilayah pertahanan dan kekuatan pendukungnya secara dini dalam rangka sistem
 pertahanan semesta. Kemudian membantu tugas pemerintahan di daerah,
 membantu Polri dalam rangka tugas keamanan dan ketertiban masyarakat,
 mengamankan tamu negara setingkat kepala negara dan perwakilan asing,
 membantu menanggulangi akibat bencana alam, pengungsian dan pemberian
 bantuan kemanusiaan, membantu pencarian dan pertolongan dalam kecelakaan
 (Search and Rescue), dan membantu pemerintah untuk pengamanan pelayaran
 dan penerbangan terhadap pembajakan, perompakan, dan penyelundupan. 17
 II.3.3 Bhakti TNI
 Dalam perjalanan sejarah bangsa Indonesia TNI dengan pengabdiannya selalu
 berjuang bersama rakyat dalam merebut dan mengisi kemerdekaan. TNI juga
 dalam perjuangannya ikut membantu dan mengatasi kesulitan serta penderitaan
 rakyat sehingga rakyat terhindar dari segala sesuatu yang dapat membahayakan
 keselamatannya. Tugas TNI dalam membantu kesulitan rakyat diantaranya
 menanggulangi bencana melalui operasi bantuan kemanusiaan, tugas ini di dorong
 oleh rasa tanggung jawab dan kewajiban TNI sebagai pejuang untuk meringankan
 penderitaan rakyat yang merupakan wujud kemanunggalan TNI bersama rakyat
 berdasarkan Undang-Undang yang berlaku. Tugas tersebut bagian dari kegiatan
 Bhakti TNI yang merupakan perwujudan partisipasi aktif TNI untuk meringankan
 penderitaan rakyat yang di landa bencana dan menyelamatkan hasil pembangunan
 serta menjaga stabilitas nasional.18 Sasaran Bhakti TNI dalam penanggulangan
 bencana adalah upaya pembinaan kondisi wilayah agar mampu bertahan terhadap
                                                             17 Doktrin TNI, Tri Dharma Eka Karya, 2004
 18 Mabes ABRI, Skep/687/XII/1992 Bujuklap tentang Bhakti TNI dalam penanggulangan bencana, hal 10
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 akibat bencana dan pemulihan keadaan akibat bencana kembali pada kondisi
 semula.19
 II.4 Sejarah OMSP TNI
 Hakekat tugas OMSP TNI lahir dari proses sejarah panjang TNI sebagai pejuang
 rakyat dimana TNI selalu hadir bersama rakyat, memperjuangkan kemerdekaan
 dan mengisinya dengan memberikan Dharma Bhakti TNI untuk kepentingan
 rakyat dan negara. Hekekat memiliki makna bahwa TNI merupakan bagian dari
 rakyat Indonesia ikut bertanggungjawab dalam pencapaian keberhasilan
 Pembangunan Nasional guna mewujudkan Tujuan Nasional. Sementara itu,
 pembangunan yang dilakukan oleh bangsa Indonesia belum semuanya mampu
 dilakukan oleh berbagai departemen pemerintah dikarenakan keterbatasan
 anggaran maupun faktor geografis khususnya di wilayah terpencil (terisolasi),
 sehingga menuntut keikutsertaan dan kiprah TNI, yakni dengan ikut aktif dalam
 Pembangunan Nasional, dengan menitik beratkan pada pembangunan di daerah-
 daerah pedesaan yang terpencil (terisolasi) di seluruh Indonesia.
 Sejarah TNI tidak bisa lepas dari sejarah perjuangan bangsa Indonesia karena TNI
 lahir dari rakyat, pejuang yang tumbuh dan berkembang bersama komponen
 bangsa Indonesia. Sebagai prajurit pejuang, TNI akan selalu mendasarkan diri
 pada sikap rela berkorban untuk bangsa dan negara. Sejalan dengan
 pengabdiannya TNI akan turut andil dalam upaya mengisi kemerdekaan dan
 pembangunan guna mewujudkan stabilitas nasional dan kesejahteraan rakyat.
 Tugas tersebut sesuai perjalanan sejarah, diwujudkan dalam tindakan diantaranya
 sebagai berikut :
 a. Pada masa perang kemerdekaan, dimana pemerintahan tidak dapat
 berjalan TNI terpanggil untuk menyelenggarakan pemerintahan darurat
 militer dengan segala kegiatannya agar kehidupan bernegara tetap terus
 berjalan.
                                                             19 Idem, hal 3
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 b. Pada tahun 1945 - 1957, TNI menyelenggarakan operasi karya
 dengan melaksanakan evakuasi Tentara Jepang dari tempat-tempat
 pengumpulan ke Pulau Galang dan mendukung evakuasi para interniran.
 c. Pada saat pembangunan di daerah kurang berjalan lancar, TNI akan
 berpartisipasi secara nyata dengan menggelar Bhakti TNI melalui
 program-program TNI Manunggal.
 d. Dalam tiap bencana yang terjadi TNI selalu tampil membantu baik
 secara langsung maupun melalui operasi Bhakti yang dilaksanakannya.
 Pada Masa Orde Baru TNI sudah bertugas dalam penanggulangan bencana yang
 terjadi dalam bentuk Bhakti TNI yang dilaksanakannya. Bhakti TNI tersebut
 dilaksanakan berdasarkan beberapa ketentuan sebagai berikut :
 a. Surat Keputusan Menhankam/Pangab Nomor : Skep / 569 / V /
 1980 tanggal 31 Mei 1980 tentang Pola Dasar Konkritisasi
 Kemanunggalan ABRI-Rakyat dan Pola Operasional TNI ABRI Masuk
 Desa.
 b. Surat Telegram Menhankam/Pangab Nomor : T / 648 / 1980
 tanggal 26 Juli 1980 tentang Penunjukan Pejabat Penanggung Jawab
 Operasional TNI ABRI Masuk Desa.
 c. Surat Keputusan Menhankam/Pangab Nomor : Skep / 899 / IX /
 1980 tanggal 5 september 1980 tentang Organisasi dan Tugas Penanggung
 Jawab Operasional TNI ABRI Masuk Desa.
 d. Instruksi Mendagri Nomor 9 tahun 1985 tanggal 12 Maret 1985
 tentang Koordinasi Penyelenggaraan Program TNI ABRI Masuk Desa.
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 II.4.1 Desa sebagai Basis Pembangunan Nasional.
 Dalam Pembangunan Nasional, orientasinya diarahkan kepada kepentingan rakyat
 banyak, dan pada umumnya rakyat Indonesia lebih banyak bermukim di daerah
 pedesaan. Oleh karena itu, pembangunan pedesaan sebagai bagian integral dari
 Pembangunan Nasional mempunyai arti yang strategis. Dengan pembangunan ini
 akan meningkatkan taraf hidup dan kualitas masyarakat desa sebagai sumber
 kekuatan dalam melaksanakan Sistem Pertahanan Rakyat Semesta. Keberhasilan
 pembangunan desa berarti meningkatkan pemerataan tingkat kesejahteraan yang
 hasil-hasilnya akan menuju kepada terciptanya keadilan sosial bagi seluruh rakyat
 Indonesia. Desa secara keseluruhan merupakan basis Ketahanan Nasional bagi
 seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia.
 II.4.2. Pelaksanaan Program TNI Manunggal Membangun Desa.
 Sejak lahirnya program Manunggal Membangun Desa yang dimulai tahun 1980,
 telah digelar diseluruh daerah di Indonesia dengan sasaran desa tertinggal yang
 dalam perjalanannya ditumbuh kembangkan dalam berbagai bentuk program
 Manunggal lain sesuai kebutuhan dan kekhususannya. Beberapa program TNI
 manunggal telah di gelar seiring dengan re-organisasi ABRI, maka program TNI
 ABRI Masuk Desa (AMD) yang saat ini melibatkan kerjasama 31 lembaga
 Departemen / Non-Departemen, dirubah sebutannya menjadi TNI Manunggal
 Membangun Desa (TMMD).20 Hal ini sesuai dengan Surat Keputusan
 Penanggung Jawab Operasional TMMD Nomor : Skep / 01 / V / 2002 tanggal 14
 Mei 2002 tentang Pengangkatan Tim Asistensi dari Departemen dan Lembaga
 Pemerintah.
 II.5 Klasifikasi misi OMSP.
 OMSP harus dianalisa untuk menentukan berapa besar resiko akibat pertempuran.
 Kemudian resiko tersebut digunakan untuk mengklasifikasi misi-misi OMSP. Klasifikasi
 misi OMSP dibagi dalam 3 kategori, sebagai berikut:
                                                             20 NIAS\Mengingat Kembali Gempa Nias 28 Maret 2005 Situs Yaahowu.htm
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 a) Kategori I (Resiko Tinggi). Kategori I melibatkan penggunaan kekuatan militer
 seperti Penggerebekan, Serangan Langsung Operasi Anti Narkoba, Operasi Evakuasi
 Masyarakat Sipil, Operasi Pemulihan, Operasi Lawan Pemberontakan dan Operasi Lawan
 Terorisme. Misi kategori I adalah misi tempur dengan menggunakan kekuatan militer.
 b) Kategori II (Resiko Seeking). Kategori II memerlukan kekuatan militer dengan
 resiko sedang berdasarkan tujuan yang tidak membahayakan meskipun potensi tempur
 masih signifikan. Operasi kategori II meliputi Penegakan Perdamaian, Penegakan Sanksi,
 Penegakan Zona Ekonomi Eksklusif, Intersepsi Maritim, Kepastian Kebebasan
 Navigasi, Perlindungan Pelayaran, Operasi Perdamaian, Unjuk Kekuatan dan
 Pengawasan Senjata. Misi kategori II mempunyai potensi terjadi resiko yang lebih tinggi
 karena ada keinginan damai tetapi lingkungannya penuh dengan tekanan.
 c) Kategori III (Resiko Rendah). OMSP kategori III merupakan misi kemanusiaan
 yang meliputi Operasi Evakuasi Masyarakat Sipil, Membangun Perdamaian, Bantuan
 pada Pemerintah, Bantuan Keamanan, Bantuan Keamanan untuk Perwakilan Asing,
 Bantuan Kemanusiaan, Dukungan Operasi Anti Narkoba, Dukungan Bagi Pemerintah
 Sipil Setempat, Penanggulangan Bencana Alam dan Operasi perdamaian. Pada misi
 kategori III merupakan misi non kekerasan seperti Operasi Kemanusiaan.
 II.6 Tipologi OMSP
 Cara sederhana untuk melihat berbagai tipe stabilitas dan dukungan operasi
 meliputi istilah OMSP adalah mempertimbangkan bahwa operasi ini terjadi di
 Amerika Serikat berdasarkan kebijakan dalam negeri AS, aktivitas atau
 lingkungan dan operasi itu untuk mendukung kebijakan, aktifitas, dan peristiwa
 yang terjadi di lingkungan internasional. Contoh: OMSP terkait penanggulangan
 bencana alam bertujuan untuk operasi militer menyokong otoritas sipil melalui
 operasi militer di dalam negeri, termasuk didalamnya adalah dukungan militer
 untuk otoritas sipil. Operasi militer untuk meyokong otoritas sipil ini secara
 umum menyediakan dukungan sementara untuk otoritas sipil dalam negeri ketika
 diijinkan oleh hukum dan berusaha secara normal ketika keadaan darurat
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 melemahkan kapabilitas otoritas sipil.21 Dukungan untuk otoritas sipil termasuk
 didalamnya bermacam-macam misi seperti:
 a) Tambahan sementara kontrol lalu lintas udara dan pekerja pos
 selama terjadinya pemogokan
 b) Persediaan pertolongan pada akibat dari bencana alam
 c) Dukungan khusus untuk otoritas lokal dan negara bagian untuk
 misi-misi seperti pencarian dan penyelamatan (SAR).
 Gambar: II.2 “The US Range of Military Operations”.
 Sumber: US Marine Corp, Military Police in Support of the MAGTF, MCWP-3-34.1, Dept of Navy, Oct 2000
 II.7 Operasi Militer Selain Perang (OMSP) TNI
 Pertama, definisi operasi. Secara resmi, kendati sudah punya payung hukumnya
 di UU TNI, Indonesia belum memiliki definisi tentang Operasi Militer Selain
 Perang. Amerika Serikat (AS) mendefinisikan Operasi Militer Selain Perang
                                                             21 Ibid, hal A-11
 Peace Enforcement Counterterrorism
 Show of Force/Raid/Strike Peacekeeping/Noncombatant
 Evacuation Operation Nation Assistance Counterinsurgency
 Freedom of Navigation Counterdrug
 Humanitarian Assistance Protection of Shipping
 U.S. Civil Support
 Promote Peace and Support U.S. Civil
 Authorities Non Combatant
 MOOTW Deter War and Resolve Conflict
 Military Operations
 U.S. Goals Large Scale Combat Operations
 Attack/Defend/Blockade Fight and Win
 War
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 sebagai aktivitas dengan bentangan luas dimana instrumen militer dari kekuatan
 Nasional digunakan untuk tujuan selain operasi-operasi tempur berskala besar
 yang biasanya diasosiasikan dengan perang. Oleh karena itu, meskipun sejak lama
 Indonesia mengenal dan menggelar Operasi Militer Selain Perang, namun otoritas
 sipil harus mendefinisikan apa yang dimaksud dengan operasi macam itu dari
 perspektif kepentingan Nasional Indonesia.22
 Kedua, objektif operasi. Operasi Militer Selain Perang perlu dijabarkan
 objektifnya oleh otoritas sipil. Dengan mengacu pada negara-negara maju, pada
 tingkat kebijakan yang menjadi wewenang otoritas sipil, objektifnya biasanya
 akan berkisar pada tataran strategis sehingga di kenal sebagai objektif strategis.
 OMSP secara umum didefinisikan sebagai operasi militer yang tidak dilakukan
 untuk menghadapi ancaman bersenjata dari luar. Karena itu, ada jenis OMSP yang
 juga identik dengan posisi combatant, yaitu operasi militer untuk menghadapi
 pemberontakan atau separatisme (counter insurgency). Operasi militer yang
 dilakukan TNI di Aceh untuk menghadapi Gerakan Aceh Merdeka (GAM),
 sesungguhnya merupakan satu jenis operasi militer yang juga merupakan bagian
 dari OMSP. Jenis lain dari MOOTW yang sering dilakukan militer diberbagai
 negara, khususnya negara-negara Amerika Latin adalah operasi militer untuk
 menghadapi perdagangan obat bius.23
 Dalam penanggulangan akibat bencana dan kecelakaan, pemerintah telah
 menunjuk Bakornas dan Basarnas dengan melibatkan seluruh komponen bangsa,
 termasuk pelibatan TNI sesuai dengan Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2004.
 TugasTNI dalam membantu korban bencana alam dan kecelakaan yang terjadi
 secara beruntun itu cukup menonjol dibanding dengan komponen lainnya. Baik
 itu dalam pengiriman bahan bantuan maupun bantuan di wilayah bencana seperti
 evakuasi korban, hospitalisasi, rehabilitasi dan kontruksi serta bantuan lainnya.
 Namun pemerintah dapat dikatakan belum mengoptimalkan pelibatan TNI.
                                                             22 Alman Helvas Ali, Operasi Militer Selain Perang di Aceh. Sinar Harapan, 10 Januari 2005
 23 Philips J Vermonte, Aceh, TNI dan OMSP. Sinar Harapan. 05 Januari 2005
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 Padahal TNI selama ini selalu menjadi andalan pemerintah untuk membantu
 melakukan tugas-tugas kemanusiaan.24
 Dalam Undang Undang Nomor 34 Tahun 2004 tentang TNI Bab III ayat (7)
 disebutkan bahwa tugas TNI adalah melaksanakan Operasi Militer untuk Perang
 (OMP) dan melaksanakan Operasi Militer Selain Perang (OMSP). Diantaranya
 adalah membantu menanggulangi akibat bencana dan membantu SAR. Namun
 dalam Undang-Undang tentang TNI Bab VI Pasal 17 ayat (1) disebutkan
 kewenangan dan tanggung jawab pengerahan kekuatan TNI berada pada Presiden.
 Selanjutnya dalam pasal yang sama ayat (2) disebutkan bahwa dalam hal
 pengerahan kekuatan TNI sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Presiden harus
 mendapat persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat.
 II.8 Prinsip-Prinsip OMSP
 Perang yang dilakukan oleh tentara didasari oleh prinsip-prinsip perang yang
 sudah sangat mapan. Operasi Militer Selain Perang juga didasarkan pada prinsip-
 prinsip demikian. Prinsip perang dalam militer diaplikasikan dalam aksi ini yang
 melibatkan kekuatan kita dalam pertempuran. Untuk OMSP tidak ada
 membutuhkan pertempuran langsung, prinsip-prinsipnya adalah obyektif,
 kesatuan tujuan, legitimasi, pengendalian dan keamanan.25 Prinsip-prinsip ini
 bukan sesuatu yang tetap tetapi melayani sebagai panduan aksi. Komandan
 mestinya seimbang dalam menerapkan prinsip-prinsip ini untuk misi yang spesifik
 dan operasi alami.
 Military operations other than war (OMSP) adalah konsep Doktrin militer yang
 merujuk pada penggunaan kapabilitas militer yang melintas area operasi yang
 sama sekali bukan perang. OMSP berfokus pada pencegahan perang, penyelesaian
 konflik, mempromosikan perdamaian dan menyokong otoritas sipil dalam
                                                             24 Mengoptimalkan Pelibatan TNI dalam Penanggulangan Bencana dan SAR, Majalah TNI, 20 Maret
 2007
 25 Doktrin TNI, Tri Darma Eka karya, 2004
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 merespon krisis dalam negeri.26 OMSP mungkin melibatkan kedua elemen operasi
 tempur dan non-tempur dalam situasi damai, konflik dan perang. OMSP
 menyertakan pertempuran, seperti kekuatan perdamaian, mungkin mempunyai
 banyak karakter serupa perang, termasuk didalamnya operasi pertempuran aktif
 dan memperkerjakan sebagian besar kapabilitas pertempuran. Oleh sebab
 pertimbangan politik, OMSP secara normal mempunyai lebih banyak batasan
 yang tertuang dalam rules of engagement (ROE) dibandingkan dalam perang.
 OMSP bertujuan untuk mencegah agresi potensial, melindungi kepentingan
 Nasional, mensuport PBB, atau menyediakan bantuan kemanusiaan.
 Dalam perencanaan untuk operasi militer dalam situasi damai dan konflik,
 komandan harus menyesuaikan kekuatan yang pantas untuk misi yang diemban.
 Kepantasan (suitability) adalah ukuran kapabilitas kekuatan berhadapan dengan
 kemungkinan ancaman dan penerimaan diplomatik memilih pasukan. Penerimaan
 (acceptability) didasarkan pada kelayakan pasukan, pertimbangan diplomatik dan
 kualitas yang konsisten dengan pencapaian kepentingan nasional dan obyektif.
 Komandan akan menerima kekuatan termasuk didalamnya persepsi masyarakat
 lokal, komunitas internasional, dan warga negaranya. Kapabilitas pasukan adalah
 ukuran kemampuan unit-unit untuk menangkal ancaman-ancaman dan
 menyelesaikan misi. Pasukan harus mempunyai kapabilitas untuk menyelesaikan
 misi militer oleh kebajikan pelatihan, perlengkapan dan struktur.
 Komposisi kekuatan untuk OMSP harus proporsional untuk menyatakan tujuan
 menyokong otoritas dan menyediakan kekurangan kapabilitas untuk misi penuh
 dan kekuatan pelindung. Pandangan bahwa mempekerjakan kekuatan melebihi
 batas mandat yang diberikan akan mengurangi legitimasi dengan komunitas
 Internasional, publik dan masyarakat setempat. Kemampuan dan penerimaan
 tidaklah konstan tetapi bervariasi berbasis atas ancaman, intensitas operasi, misi
 yang akan dilakukan dan perubahan persepsi internasional.
                                                             26 www.en.wikipedia.org
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 Dalam jabaran prinsip-prinsip OMSP akan dengan jelas dipahami bahwa prinsip-
 prinsip ini berlaku diberbagai Operasi Militer Selain Perang TNI seperti yang
 diatur dalam Buku Putih Pertahanan dan Doktin Tridek TNI.
 II.8.1 Obyektif
 Setiap tujuan operasi militer harus diatur ke arah definisi yang jelas, tegas, dan
 tujuan yang di capai. Pimpinan harus memahami tujuan strategis, kumpulan
 tujuan yang tepat dan memastikan tujuan dan sasaran untuk memberi sumbangan
 bagi kesatuan tujuan. Inheren di dalam prinsip obyektif adalah kebutuhan untuk
 mengerti apa yang merupakan ukuran kesuksesan sebuah misi dan apa yang
 mungkin akan mengakhiri sebuah operasi sebelum kesuksesan dicapai.27
 II.8.2 Kesatuan Tujuan
 Prinsip kesatuan tujuan adalah turunan dari prinsip kesatuan komando dalam
 perang. Itu menegaskan kebutuhan untuk memastikan bahwa semua peralatan
 diarahkan untuk tujuan bersama. Bagaimanapun, di dalam OMSP, tercapainya
 kesatuan tujuan seringkali kompleks oleh berbagai peserta non-militer, kurangnya
 pengaturan perintah secara pasti di antara mereka, dan bervariasinya pandangan
 atas tujuan yang hendak dicapai. Ini mensyaratkan pemimpin atau pengarah lain
 dalam operasi untuk membangun dan menegakan konsensus untuk mencapai
 kesatuan tujuan.28
 II.8.3 Keamanan
 Prinsip ini mempertinggi kebebasan aksi karena pengurangan kerentanan menuju
 aksi bermusuhan, mempengaruhi atau mengejutkan. Faksi bermusuhan tidak
 pernah diijinkan untuk memperoleh keuntungan militer, politik atau internasional.
 Hak yang melekat untuk mempertahankan diri melawan aksi bermusuhan atau
 maksud bermusuhan diterapkan dalam seluruh operasi. Perlindungan ini mungkin
 dicobakan melawan hampir setiap orang, elemen, atau kelompok yang
                                                             27 Ibid, hal 8
 28 Ibid, hal 8-9
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 bermusuhan dalam operasi, sebagai contoh teroris, atau perampok setelah krisis
 sipil atau bencana alam.29 Pemimpin harus menghindari kepuasan diri sendiri dan
 bersiap untuk menangkal aktifitas yang dapat memberi kerusakan pada unit atau
 membahayakan operasi. Keamanan ini juga ditujukan pada masyarakat sipil atau
 agen dan organisasi yang terlibat.
 II.8.4 Pengendalian
 Ketepatan kemampuan militer harus diaplikasikan dengan bijaksana. Aksi tunggal
 dapat menyebabkan konsekuensi militer dan politik yang signifikan; oleh karena
 itu, penggunaan kekuatan dengan bijaksana adalah kebutuhan. Pengendalian
 mensyaratkan keseimbangan kebutuhan untuk keamanan, tata laku operasi dan
 tujuan politik. Pengerahan pasukan yang berlebihan akan melahirkan antagonisme
 yang ditimbulkan dari pihak-pihak yang terlibat.30 Dengan kondisi yang demikian
 akan membangkrutkan tingkat legitimasi dari organisasi yang menggunakan
 pasukan tersebut, di satu sisi akan menaikkan legitimasi dari pihak oposisi dalam
 menentang penggalangan kekuatan untuk Operasi Militer Selain Perang.
 Pemimpin dalam semua level harus mengambil langkah pro aktif untuk
 memastikan bahwa personel mereka tahu dan mengerti kaidah-kaidah perjanjian
 (rules of engagement atau ROE) dan cepatnya perubahan informasi. Kegagalan
 untuk memahami dan mematuhi dengan ROE yang ditetapkan akan menghasilkan
 pembunuhan antar saudara, kegagalan misi, dan aib nasional. ROE dalam OMSP
 secara umum lebih membatasi, detil dan sensitif dengan kebutuhan nasional
 dibandingkan dengan ROE dalam perang, selalu konsisten dengan hak membela
 diri. Pengendalian adalah dicapai terbaik ketika pokok ROE di awal operasi
 ditujukan untuk lebih mengantisipasi situasi yang akan terjadi. ROE secara
 konsisten harus dilihat ulang dan diperbaiki sesuai kebutuhan.
                                                             29 Ibid, hal 9
 30 Ibid, hal 10
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 II.8.5 Ketekunan
 Kekuatan yang diturunkan dalam OMSP harus disiapkan untuk tindakan,
 memperpanjang penerapan kemampuan militer dalam menyokong tujuan
 strategis. Beberapa operasi militer mungkin membutuhkan bertahun-tahun untuk
 mencapai hasil yang diharapkan. Penyebab yang mendasari suatu krisis yang tidak
 mudah dipahami, membuat hal tersebut sulit untuk mencapai resolusi yang jelas.
 Ini penting untuk menaksir kemungkinan respon untuk krisis dalam artian sebuah
 pilihan yang bertubrukan dalam pencapaian tujuan politik jangka panjang.31
 Penafsiran ini tidak menghindarkan aksi militer yang nyata tetapi kerangka
 aksinya dalam konteks lebih besar tujuan yang strategis. Kesuksesan dalam
 OMSP seringkali mensyaratkan kesabaran, ketegasan, dan kegigihan tujuan dan
 kepentingan nasional, sepanjang mungkin untuk mencapai itu. Ini seringkali
 melibatkan langkah-langkah politik, diplomasi, ekonomi dan informasi untuk
 memberi tambahan tujuan militer.
 II.8.6 Legitimasi
 Dalam OMSP, legitimasi didasarkan atas persepsi dari kelompok khusus penjaga
 legalitas, moral, atau kebenaran dalam satu kumpulan aksi. Kelompok
 kepentingan ini bisa saja adalah warga (publik), negara asing, penduduk di
 wilayah operasi militer atau kekuatan yang berpartisipasi.32 Kekuatan yang
 diterjunkan harus disokong legitimasi operasi dan pemerintah setempat, dimana
 kekuatan dapat dipakai. Jika operasi dirasakan legitimasinya, di sana akan muncul
 dorongan kuat untuk mendukung aksi tersebut. Jika operasi tidak dirasakan
 legitimasinya, mungkin aksi tidak akan mendapat dukungan dan secara aktif akan
 di lawan. Dalam OMSP, legitimasi seringkali adalah elemen yang nyata.
                                                             31 Ibid, hal 10
 32 Ibid, hal 11
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 II.9 Konsep Bencana
 Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam,
 manusia dan/atau oleh keduanya yang mengakibatkan korban penderitaan
 manusia, kerugian harta benda, kerusakan lingkungan, kerusakan sarana dan
 prasarana, fasilitas umum, serta menimbulkan gangguan terhadap tata kehidupan
 dan penghidupan masyarakat. Pada hakekatnya bencana baik yang disebabkan
 oleh alam maupun karena ulah manusia yang mengakibatkan pengungsian adalah
 merupakan bencana bagi bangsa Indonesia. Selama ini penanggulangannya telah
 diupayakan melalui berbagai cara dengan melibatkan seluruh komponen
 masyarakat melalui koordinasi penanganan sejak di tingkat lokasi bencana di
 daerah sampai dengan di tingkat nasional.
 Bencana alam seringkali terjadi secara tiba-tiba dan merenggut korban dalam
 jumlah besar. Untuk mengetahui cara penanganan bencana alam, terlebih dahulu
 kita harus mengetahui jenis-jenis bencana alam yang dapat terjadi, diantaranya
 adalah:
 II.9.1. Gempa bumi.
 Gempa bumi adalah peristiwa pelepasan energi yang menyebabkan pergeseran
 pada bagian dalam bumi secara tiba-tiba, penyebabnya antara lain: (1) proses
 tektonik akibat pergeseran kulit/lempeng bumi; (2) aktivitas sesar dipermukaan
 bumi; (3) pergerakan geopormologi secara lokal, contohnya terjadi runtuhan
 tanah; (4) aktivitas gunung api; (5) Ledakan nuklir.
 II.9.2. Letusan gunung api.
 Letusan gunung api merupakan bagian dari aktivitas vulkanik yang di kenal
 dengan istilah ”erupsi”. Bahaya letusan gunung api dapat berupa awan panas,
 lontaran material (pijar), hujan abu lebat, lava, gas racun, tsunami, dan banjir
 lahar.
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 II.9.3. Tsunami.
 Tsunami adalah rangkaian gelombang laut dengan priode panjang yang
 ditimbulkan oleh ganguan impluisif dari dasar alut. Tsunami dapat disebabkan
 oleh gempa bumi diikuti dengan dislokasi/perpindahan masa tanah/batuan yang
 sangat besar di bawah air laut/danau, tanah longsor di dalam laut, letusan gunung
 api di bawah laut atau gunung api pulau. Kecepatan tsunami sekitar 25-100
 km/jam di dekat pantai, bahkan hingga lebih 800 km/jam di laut dalam, ketinggian
 air tsunami bisa mencapai 5-40 meter.33
 II.9.4. Tanah longsor.
 Tanah longsor adalah perpindahan material pembentuk lereng berupa batuan,
 bahan rombakan, tanah atau material campuran bergerak ke bawah atau ke luar
 lereng akibat tergangunya kesetabilan tanah atau batuan penyusun lereng.
 II.9.5. Banjir.
 Banjir merupakan limpasan air yang melebihi tinggi muka air normal, sehingga
 melimpas dari palung sungai menyebabkan adanya genangan pada lahan rendah di
 sisi sungai. Curahan hujan dengan intensitas tinggi merupakan salah satu
 penyebab terjadinya banjir.
 II.9.6. Kekeringan.
 Kekeringan adalah hubungangan antara kesediaan air yang jauh di bawah
 kebutuhan hidup, pertanian, kegiatan ekonomi dan lingkungan.
 II.9.7. Angin topan atau Badai.
 Angin topan atau badai merupakan pusaran angin kencang dengan kecepatan
 angin 120 km/jam atau lebih yang sering terjadi di wilayah tropis di antara garis
 balik utara dan selatan, kecuali di daerah-daerah yang sangat dekat dengan
 khatulistiwa.34
                                                             33 Sekretariat Badan Koordinasi Nasional Penanggulangan Bencana dan Penanganan Pengungsi,, Data
 Bencana Indonesia tahun 2002 – 2005, (Jakarta, Sekretariat Bakornas PB, 2006) Hal.3
 34 Ibid, hal.4
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 Setelah mengetahui dan memahami jenis-jenis bencana alam, sampailah kita
 kepada pembahasan upaya penanggulangan bencana alam.
 II.10 Konsep Manajemen Bencana
 Manajemen kedaruratan (atau manajemen bencana) adalah disiplin untuk
 berhadapan atau menghindari resiko.35 Ini adalah disiplin yang melibatkan
 persiapan, dukungan dan membangun ulang masyarakat ketika bencana alam atau
 yang diakibatkan oleh manusia terjadi. Secara umum manajemen bencana apapun
 adalah proses kelanjutan yang dilakukan oleh semua individu, kelompok dan
 komunitas untuk memanaj bahaya atau resiko dalam sebuah tujuan untuk
 menghindari atau memperbaiki dampak yang dihasilkan dari bahaya. Aksi yang
 dilakukan bergantung di dalam bagian persepsi resiko yang diarahkan.36
 Manajemen kedaruratan sepenuhnya dalam integrasi rencana kedaruratan di
 semua level pemerintahan dan elemen non-pemerintah yang terlibat.
 Aktifitas di setiap level (individual, kelompok, komunitas) akan memberi efek
 pada level yang lain. Itu umum untuk tempat yang bertanggungjawab untuk
 manajemen kedaruratan pemerintah dengan institusi seperti pertahanan sipil atau
 didalamnya struktur konvensional layanan kedaruratan.
 Manajemen kedaruratan alam sangat bergantung pada kondisi ekonomi dan sosial
 daerah yang mengalami kedaruratan atau bencana. Benar, untuk memperluas yang
 beberapa ahli pemulihan bencana seperti Fred Cuny catat, bahwa di dalam kondisi
 seperti itu bencana sebenarnya adalah ekonomi.37 Ahli, seperti Cuny, mempunyai
 catatan yang panjang tentang lingkaran manajemen kedaruratan mengharuskan
 memasukkan kerja dalam waktu lama pada infrastruktur, kesadaran publik dan
 bahkan isu keadilan manusia. Proses manajemen kedaruratan melimputi empat
 fase: mitigasi, persiapan, respon dan pemulihan.
                                                             35 Haddow, George D dan Jone Bullock, 2004, Introduction to Emergency Management. Amsterdam,
 Butterwoth-Heinemann
 36 Wisner, Ben; P. Blaikie, T. Cannon dan I. Davis, 2004, At Risk - Natural hazard, people’s
 vulnerability and disaster. Wiltshire, Routledge
 37 Cuny, Fred C., 1983, Disasters and Development. Oxford, Oxford University Press
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 Fase respon termasuk didalamnya adalah mobilisasi kebutuhan layanan
 kedaruratan dan respon pertama di dalam area bencana. Dalam hal ini yang
 termasuk di dalam gelombang pertama inti dari layanan kedaruratan, seperti
 pemadam kebakaran, polisi dan kru ambulans. Mereka akan didukung oleh lapis
 kedua tim layanan kedaruratan seperti tim khusus penyelamatan. Pelatihan yang
 baik dalam pembangunan rencana kedaruratan sebagai bagian dari fase persiapan
 yang memungkinkan terjadinya efisiensi koordinasi tujuan penyelamatan.38
 Latihan perencanaan kedaruratan adalah hal esensial untuk mendapatkan output
 yang optimal dengan sumber daya yang terbatas. Di dalam fase respon, aset medik
 akan digunakan sesuai dengan kebutuhan yang paling tepat dari korban.
 Fase pemulihan (recovery) adalah fase untuk mengembalikan daerah yang terkena
 bencana menjadi seperti semula atau lebih baik. Fokus pada fase ini berbeda
 dengan fase respon; tujuan pemulihan terkait dengan tindakan melibatkan
 pembangunan kembali properti yang hancur, mempekerjakan kembali, dan
 memperbaiki infrastruktur esensial lainnya. Aspek penting dari tujuan pemulihan
 adalah mengambil keuntungkan dari ‘jendela kesempatan’ untuk
 mengimplementasikan langkah-langkah mitigatif yang mungkin bahkan tidak
 populer. Warga yang terpapar bencana akan lebih suka untuk menerima
 perubahan mitigatif ketika bencana yang sedang dialami masih segar dalam
 ingatan mereka.
 Penanggulangan bencana merupakan segala upaya dan kegiatan yang dilakukan
 meliputi kegiatan pencegahan, mitigasi (penjinakan), kesiap-siagaan pada saat
 sebelum terjadinya bencana, penyelamatan pada saat terjadinya bencana, serta
 rehabilitasi dan rekonstruksi pada masa pasca bencana.
                                                             38 Alexander, David, 2002, Principles of Emergency Planning and Management. Harpenden, Terra
 Publishing
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 Event
 Relief Undertaken by Emergency Services, National Disaster Office, Home Ministry, Civil Defence, Military
 Rehabilitation
 Post-Disaster Phase Recovery Process
 Reconstruction Undertaken by Public Works Contractors, Ministries of Finance, Planning, Agriculture, Urban Development
 Mitigation Undertaken by Contractors, Ministries of Planning Public Works, Agriculture, Water resources
 Pre-Disaster Phase Preventive Action
 Preparedness Undertaken by Emergency Services, National Disaster Office, Home Ministry, Education Ministry
 Fase dan aktifitas profesional dalam manajemen penanggulangan bencana:
 Gambar: II.3. Fase Manajemen Penanggulangan Bencana Sumber: Cuny, Fred C, 1998, Disaster and Development, Oxford University Press
 Kegiatan operasional dalam penanggulangan bencana adalah:39
 a. Mitigasi
 Mitigasi, yakni meminimalkan dampak bencana terhadap kehidupan manusia,
 sehingga kerugian jiwa dan material serta kerusakan yang terjadi dapat segera
 diatasi melalui upaya mitigasi, yang meliputi kesiap-siagaan (preparedness) serta
 penyiapan kesiapan fisik, kewaspadaan dan kemampuan.
                                                             39 Djoko Kirmanto, Kebijakan Penanggulangan Bencana. Kolokium Hasil Litbang Permukiman 2002–
 Pustekim, Bandung - 28 Februari 2002
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 Usaha mitigasi untuk mencegah bahaya dari pembangunan menuju bencana
 semuanya, atau untuk mengurangi efek bencana ketika terjadi. Fase mitigasi
 berbeda dari fase yang lain sebab fase ini fokus pada tindakan jangka panjang
 untuk mengurangi atau mengeliminasi resiko.40 Implementasi strategi mitigasi
 dapat dipertimbangkan sebagai bagian dari proses pemulihan jika dilaksanakan
 setelah bencana terjadi.41 Bagaimanapun, bahkan jika dilaksanakan sebagai bagian
 dari upaya pemulihan, tindakan yang mereduksi atau mengeliminasi resiko atas
 waktu tetap dipertimbangkan sebagai upaya mitigasi.
 Tindakan mitigatif dapat menjadi struktural atau non-struktural. Tindakan
 struktural menggunakan teknologi sebagai solusi, seperti membuat bendungan
 untuk banjir. Tindakan non-struktural termasuk didalamnya adalah legislasi,
 perencanaan penggunaan lahan (Non-structural measures include legislation, land-
 use planning (contoh penggunaan lahan tidak esensial seperti taman dapat
 digunakan sebagai zona banjir), dan asuransi. Mitigasi adalah paling efisien dari
 segi biaya untuk mengurangi dampak dari bencana. Bagaimanapun, mitigasi tidak
 selalu sesuai dan khususnya mitigasi struktural mungkin mempunyai efek
 merugikan bagi ekosistem.
 Langkah awal untuk mitigasi adalah mengidentifikasi resiko. Perkiraan resiko
 fisik merujuk pada proses indentifikasi dan evaluasi bencana.42 Dalam perkiraan
 resiko, bermacam bahaya (misalnya gempa bumi, banjir, kerusuhan) dalam
 beberapa area yang diidentifikasi. Setiap bencana memiliki resiko bagi penduduk
 di dalam area yang ditaksir.43
 b. Siap-Siaga (Preparedness). Dalam fase siap-siaga, manager kedaruratan
 membangun rencana aksi yang akan digunakan ketika bencana menyerang. Secara
 umum langkah siap-siaga adalah :
                                                             40 Haddow, George D.; Jane A. Bullock, Op.cit.
 41 Ibid.
 42 Ibid.
 43 Wisner, Ben; P. Blaikie, T. Cannon, and I. Davis, Op.cit.
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 a. Rencana komunikasi dengan terminologi yang mudah dimengerti
 dan rantai komando.
 b. Membangun dan melatih koordinasi multi-lembaga dan komando
 insidentil
 c. Pemeliharaan dan pelatihan pelayanan kedaruratan dengan baik
 d. Membangun dan melatih penggunaan metode peringatan
 kedaruratan bagi penduduk dikombinasikan dengan tempat
 perlindungan darurat dan rencana evakuasi
 e. Penyediaan barang, inventarisasi dan pemeliharaan
 Langkah kesiapsiagaan adalah pusat operasi kedaruratan yang dikombinasikan
 dengan mempraktekan di wilayah yang lebih luas, doktrin untuk penanggulangan
 kedaruratan. Langkah kesiap-siagaan yang lain adalah untuk membangun respon
 relawan yang berkapabilitas di antara penduduk sipil. Sebab, reaksi relawan itu
 tidak dapat diprediksi dan tidak terencana seperti respon profesional, relawan akan
 lebih tersebarkan di batas luar kedaruratan.
 c. Tanggap Darurat (Response)
 Tanggap Darurat, yang dilaksanakan secara terencana, terkoordinir dan terpadu
 pada kondisi darurat dalam waktu yang relatif singkat dengan tujuan untuk
 menolong, menyelamatkan jiwa/harta benda dan lingkungan serta mengurangi
 dampak akibat bencana melalui pemberian bantuan moral dan material kepada
 korban bencana.
 Fase tanggap darurat memasukkan didalamnya mobilisasi kebutuhan pelayanan
 kedaruratan dan kontak pertama di wilayah bencana. Ini mungkin sekali untuk
 memasukan gelombang pertama inti pelayanan kedaruratan, misalnya pemadam
 kebakaran, polisi dan kru ambulans. Mereka didukung oleh sejumlah pelayanan
 kedaruratan sekunder, misalnya tim khusus penyelamatan.
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 Membangun pelatihan rencana kedaruratan yang baik sebagai bagian dari
 kesiapsiagaan memungkinkan bagi upaya koordinasi penyelamatan yang efisien.44
 Pelatihan rencana kedaruratan merupakan hal penting untuk mencapai output yang
 optimal dengan sumberdaya terbatas. Di dalam fase tanggap darurat, aset-aset
 medis akan digunakan sesuai dengan triage45 yang tepat bagi korban terkapar.
 Dimana diperlukan, langkah tim pencarian dan penyelamatan (SAR) mengawali
 tahap permulaan. Tergantung pada luka yang dialami oleh korban, temperatur di
 luar ruangan, dan akses korban terhadap udara dan air, mayoritas luas yang
 terpengaruhi oleh bencana akan meninggal antara 72 jam setelah dampaknya.46
 Beberapa hal yang perlu diperhatikan pada tahap ini adalah47 :
 1. Menyediakan PPPK (tenaga medis dan obat-obatan)
 2. Membantu evakuasi
 3. Membantu distribusi bantuan dengan mekanisme kesepakatan yang jelas
 langsung ke komunitas
 4. Controlling dan Monitoring :
 a. Analisa keadaan dan tentukan diam di tempat atau mengungsi.
 b. Persiapan penerangan
 c. PPPK
 d. Keamanan
 e. Pendataan pengungsi
 f. Kerukunan antar warga di jaga
                                                             44 Alexander, David, Principles of Emergency planning and Management. Harpenden: Terra
 Publishing. ISBN 1-903544-10-6. 2002
 45 Triage adalah instrumen dan atau cara untuk mengakategorikan pasien dan kondisinya. Misalnya
 pasien dengan tanda merah dikategorikan parah dan tidak tertolong lagi, dan sebagainya.
 46 Walker, Peter, International Search and Rescue Teams, A League Discussion Paper. Geneva: League
 of the Red Cross and Red Crescent Societies. 1991
 47 http://www.arthagrahapeduli.org/v2/agp.php?lang=id&menu=news_view&news_id=29
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 Tahap tanggap darurat dilaksanakan secara terpusat melibatkan Satuan
 emergency, Kementerian dalam Negeri, Departemen Pertahanan dan Militer.
 Aspek komando pengendalian, dan koordinasi merupakan syarat dalam rangka
 melakukan respon yang cepat untuk mengurangi akibat dampak bencana.
 d. Pemulihan (Recovery)
 Fase pemulihan dimulai setelah dengan segera ancaman atas kehidupan manusia
 surut. Selama proses rekonstruksi direkomendasikan untuk mempertimbangkan
 lokasi atau konstruksi bangunan. Dalam skenario yang sangat ekstrim misalnya
 perang, kelaparan dan wabah yang sangat hebat dan mungkin terjadi satu tahun
 atau lebih. Waktu itu pemulihan akan mengambil alih tempat di dalam rumah.
 Perencana dalam peristiwa semacam ini biasanya akan membeli makanan
 borongan dan menyimpan dengan tepat dan menyiapkan perlengkapannya, dan
 makan makanan seperti bagian kehidupan normal. Makanan sederhana dapat
 diambil dari pil vitamin, semua makanan dari terigu, kacang, susu yang
 dikeringkan, jagung dan minyak goreng.48 Yang harus ditambahkan jika
 memungkinkan adalah sayur-sayuran, buah, rempah-rempah dan daging,
 disiapkan dan dikemas segar.
 e. Rehabilitasi, berupa perbaikan kerusakan baik berbentuk fisik maupun
 non-fisik yang dilakukan dalam bentuk sementara/darurat dan atau secara
 permanen.
 f. Rekonstruksi, berupa kegiatan memperbaiki dan atau membangun
 kembali dalam rangka pemulihan sarana, prasarana, fasilitas umum/sosial, rumah
 penduduk dan lingkungan sesuai standar persyaratan teknis konstruksi dan
 bangunan. Tahap Rekonstruksi ini dilaksanakan secara sektoral yang melibatkan
 Departemen Pekerjaan Umum, Keuangan, Perencanaan dan Pembangunan
 Perkotaan. Dukungan Operasional dilakukan guna melancarkan upaya
 penanggulangan bencana dan penanganan pengungsi yang meliputi:49
                                                             48 www.fema.gov Federal Emergency Management Agency Website
 49 Ibid.
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 1) Pendataan, berupa rangkaian kegiatan mencatat, mengumpulkan,
 mengolah dan menyajikan data dan informasi bencana dan pengungsi yang
 diperlukan.
 2) Pelaporan, yakni penyampaian data dan informasi bencana dan
 pengungsi secara teratur, berkesinambungan dan periodik dari hasil suatu
 proses pelaksanaan kegiatan yang sudah, sedang dan akan dilaksanakan
 berdasarkan hasil pengamatan dan pencatatan.
 3) Kerjasama, dengan menjalin kerjasama untuk penanganan bencana
 dan pengungsi dengan organisasi pemerintah dan non-pemerintah, baik di
 dalam maupun luar negeri sesuai peraturan yang berlaku.
 4) Penyaluran bantuan/logistik, dikembangkan sebagai perbekalan
 untuk para pengungsi/ korban bencana agar dapat bertahan hidup dalam
 masa darurat yang harus tersedia pada setiap saat diperlukan.
 5) Komunikasi, diselenggarakan secara koordinatif dan terpadu
 dengan mengerahkan berbagai sistem komunikasi dari berbagai
 Departemen/Instansi dan Organisasi yang diintegrasikan menjadi satu
 kesatuan sistem untuk mendukung kegiatan penanggulangan bencana dan
 penanganan pengungsi.
 6) Penelitian dan Pengembangan, yang dilakukan oleh berbagai
 lembaga Pemerintah dan Non-Pemerintah secara terkoordinasi dan terpadu.
 7) Pengendalian, diselenggarakan dalam mewujudkan koordinasi dan
 keterpaduan seluruh Departemen/ Instansi unsur BAKORNAS PBP dalam
 melaksanakan penanggulangan bencana dan penanganan pengungsi secara
 cepat, tepat dan terarah sesuai kebijakan Ketua BAKORNAS PBP.
 Dalam penanganan sebuah bencana, pemerintah melakukan sesuai dengan
 kalsifikasi bencana yang terjadi dan secara bertingkat. Penanganan dimulai dari
 pemerintahan lokal (desa/dusun atau satuan terkecil dari sebuah masyarakat),
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 kemudian kecamatan (distrik), kabupaten, provinsi dan nasional. Secara umum
 diperlihatkan pada Gambar II.4.50
 Gambar: II.4. Jenjang Penanganan Bencana oleh Pemerintah
 Sumber: Peter Walker, 1991, Management Disaster
 Bencana adalah peristiwa atau rentetan peristiwa yang memberikan ancaman dan
 mengganggu hidup dan kelangsungan hidup masyarakat yang disebabkan oleh
 faktor alam (seperti gempa bumi) dan/atau faktor-faktor non-alam atau faktor
 yang disebabkan manusia (seperti penyakit dan kegagalan teknologi) yang
 berakibat pada manusia, kerusakan lingkungan, kehilangan harta-benda dan
 dampak psikologi.51 Untuk meminimalisir atau mengeliminir dampak dari
 bencana dibutuhkan langkah-langkah pencegahan dan pengenalan dengan
 bencana. Tujuan dari mengenal bencana, yaitu:52
 a. Memberi perlindungan pada masyarakat dari ancaman bencana.
 b. Mensinkronkan regulasi yang ada.
 c. Memastikan pelaksanaan penanggulangan bencana dengan
 terencana, terintegrasi, terkoordinasi dan komprehensif.
 d. Mengapresiasi budaya setempat.
                                                             50 Diadopsi dari: Peter Walker, 1991 51 Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana, Bab I Pasal 1
 52 Ibid, Pasal 2-3
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 e. Menentukan partisipasi dan kerjasama antara pemerintah dan pihak
 swasta.
 f. Memotivasi kerjasama yang saling menguntungkan, solidaritas dan
 kedermawanan.
 g. Menciptakan perdamaian di kehidupan komunitas, bangsa dan
 negara.
 Gambar: II.5 Model tahapan kegiatan-kegiatan dalam penanggulangan bencana
 di Aceh dan Nias menurut World Bank
 Sumber: BRR dan World Bank, 2005
 Grafik di atas menggambarkan model kegiatan-kegiatan penanggulangan bencana
 di Aceh dan Nias yang meliputi kegiatan kedaruratan, pembangunan perumahan,
 infrastruktur, bisnis, dan seterusnya dalam pelaksanaan penangulangan bencana
 untuk 5 tahun setelah bencana yang diberikan oleh World Bank.53
                                                             53 BRR and International Partners, “Aceh and Nias One Year After the Tsunami; The Recovery Effort
 and Way Forward” World Bank, Desember 2005.
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 II.11 Penanggulangan Bencana Alam Sebagai Bentuk Operasi Bantuan
 Kemanusiaan Dalam Rangka Operasi Militer Selain Perang.
 Sebagaimana diamanatkan dalam pasal 10 ayat 3c UU No.3 tahun 2003 tentang
 Pertahanan Negara bahwa tugas TNI adalah melaksanakan tugas Operasi Militer
 Selain Perang (OMSP). Dalam penjelasan pasal tersebut disebutkan bahwa
 OMSP antara lain berupa bantuan kemanusiaan (civic mission). Berbeda dengan
 Operasi Militer untuk Perang atau OMP yang menempatkan tugas TNI sebagai
 komponen utama, dalam operasi bantuan kemanusiaan yang merupakan bagian
 dari Operasi Militer Selain Perang, tugas TNI sebagai unsur bantu bagi instansi
 fungsional dan pemerintah daerah setempat yang memerlukan bantuan.
 Operasi bantuan kemanusiaan sebagaimana dijelaskan pada pasal 10 ayat 3c UU
 No. 3 tahun 2003 tentang Pertahananan Negara dapat diwujudkan dalam bentuk
 kegiatan, seperti yang tercantum dalam Buku Putih Pertahanan54 , yaitu :
 a. Bantuan kemanusiaan mengatasi dampak bencana alam yang
 menimbulkan korban terhadap penduduk dan kerusakan infrastruktur di
 sekitar lokasi bencana alam.
 b. Bantuan kemanusiaan mengatasi kondisi darurat seperti terjadinya
 gelombang pengungsian akibat kerusuhan, huru-hara, konflik komunal,
 bencana alam atau karena alasan lain.
 c. Bantuan kemanusiaan mengatasi kesulitan sarana angkutan
 misalnya pada hari raya keagamaan, terjadi pemogokan pekerja transportasi,
 atau membantu penangangan TKI yang bermasalah.
 Dalam pelaksanaannya operasi bantuan kemanusiaan akan lebih banyak
 berhubungan dengan Institusi-institusi Sipil (Non-Militer) bukan dengan satuan-
 satuan tempur (combatant), dan berada dalam situasi Non-Perang (Peace Time)
 yang memiliki sistem nilai, dan moralitas yang berbeda dari persyaratan
                                                             54 Departemen Pertahanan, “Mempertahankan Tanah Air Memasuki Abad 21”, Jakarta, Maret 2003
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 penggunaan kekuatan tempur. Bersamaan dengan itu operasi bantuan
 kemanusiaan dilakukan bersama dengan institusi/organisasi lain yang memiliki
 jalur pertanggung jawaban dan tata kerja yang berbeda dari hierarki militer.
 Karena itu perlu pengaturan yang jelas tentang keterlibatan TNI dalam operasi
 bantuan kemanusiaan yang dirumuskan dalam peraturan pemerintah sebagai
 payung hukum bagi TNI dalam melaksanakan tugasnya. Dengan keberadaan
 Peraturan Pemerintah ini maka keterlibatan TNI dalam operasi bantuan
 kemanusiaan tidak lagi semata-mata atas keterpanggilan dan kepedulian serta
 kultur yang selalu ingin di depan semata, melainkan atas dasar permintaan dan
 peraturan perundangan yang berlaku.
 II.12 Mengatasi Dampak Bencana Alam
 Salah satu bentuk operasi bantuan kemanusiaan adalah Penanggulangan bencana
 Sebagaimana tertuang dalam pasal 1 ayat 2 Keppres RI Nomor 3 Tahun 2001,
 tentang Badan Koordinasi Nasional Penanggulangan Bencana dan Pengungsi
 (PBP) bahwa upaya penanggulangan bencana baik yang ditimbulkan oleh alam
 maupun oleh manusia, mencakup kegiatan pencegahan, penjinakan,
 penyelamatan, rehabilitasi dan rekonstruksi. Secara institutiosional, mengingat
 penanggulangan bencana merupakan masalah lintas sektoral atau instansional,
 maka penanganannya pun akan melibatkan instansi-instansi yang terkait, seperti
 Departemen Kesehatan, Departemen Sosial, Departemen Kimpraswil,
 Departemen Perhubungan, TNI dan POLRI.
 II.13 Prinsip-prinsip Operasi Bhakti TNI 55
 II.13.1. Menunjang Program Pembangunan Nasional. Kegiatan civic
 mission yang dilaksanakan oleh segenap anggota dan satuan dalam jajaran TNI
 harus sejalan dan berkaitan secara erat dengan program pembangunan di tingkat
 Nasional/Daerah yang bersangkutan.
                                                             55 ASTER KASUM TNI, “POKOK-POKOK OPERASI BANTUAN KEMANUSIAAN (CIVIC
 MISSION)”, Jakarta, juli 2002
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 II.13.2. Integrasi. Kegiatan civic mission senantiasa harus menunjang
 Program Pembangunan Nasional dan mensyaratkan adanya kesatuan arah serta
 usaha yang diserasikan dengan komponen-komponen lainnya secara terintegrasi.
 II.13.3. Prioritas. Bahwa penentuan objek dan pelaksanaan kegiatan civic
 mission dimaksud, sudah didasarkan pada pertimbangnan adanya faktor-faktor
 yang membatasi seperti tingkat urutan kepentingan, kemampuan, sarana, dana
 maupun situasi.
 II.13.4. Musyawarah. Karena kegiatan civic mission pada hakekatnya
 menunjang program pembangunan nasional yang melibatkan komponen bangsa
 yang lainnya, maka dalam penentuan objek maupun tata cara pelaksanaanya
 semua pihak yang berkepentingan senantiasa diikutsertakan.
 II.13.5. Membantu. Kegiatan civic mission yang dilaksanakan oleh TNI,
 senantiasa bersifat membantu masyarakat dan ataupun melaksanakan proyek
 pemerintah/instansi yang berwenang. Dalam hal ini tidak dimaksud untuk
 mengambil alih atau menghilangkan lapangan kerja maupun tanggungjawab
 masyarakat untuk membangun lingkungan hidupnya.
 II.13.6. Hasil guna dan manfaat yang besar. Karena kegiatan civic mission
 sebagai sarana menunjang pelaksanaan Program Pembangunan Nasional/Daerah,
 maka pengarah dana, daya dan tenaga harus menjamin tercapainya hasil yang
 sebesar-besarnya dengan kualitas yang optimal, sehingga dapat meningkatkan
 citra TNI di masyarakat.
 II.14 Status Bencana
 Secara hukum, belum ada peraturan yang mengatur secara resmi tentang status
 bencana yang dapat dijadikan dasar pemerintah memberlakukan suatu bencana
 untuk kemudian disebut sebagai bencana Nasional atau bencana Daerah.
 Dalam UU No. 24 tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana pasal 1 ayat (19)
 menyebutkan bahwa status keadaan darurat bencana adalah suatu keadaan yang
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 ditetapkan oleh pemerintah untuk jangka waktu tertentu atas dasar rekomendasi
 Badan yang diberi tugas untuk menanggulangi bencana.
 Selanjutnya pasal 7 ayat (2) Penetapan status dan tingkat bencana nasional dan
 daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c memuat indikator yang
 meliputi:
 a. Jumlah korban
 b. Kerugian harta benda
 c. Kerusakan prasarana dan sarana
 d. Cakupan luas wilayah yang terkena bencana dan
 e. Dampak sosial ekonomi yang ditimbulkan.
 Adapun ketentuan lebih lanjut mengenai penetapan status dan tingkatan bencana
 sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diatur dengan Peraturan Presiden. Artinya
 bahwa penetapan status bencana selama ini belum memiliki dasar hukum karena
 belum ada peraturannya.
 II.15 Sumber Pendanaan Penanggulangan Bencana
 Status bencana setidaknya bisa juga dilihat dari sumber pendanaan
 penanggulangan bencana yang telah diatur dalam PP No.22 tahun 2008 walaupun
 belum disebutkan secara eksplisit tentang status dan syarat-syarat suatu bencana
 disebut sebagai bencana daerah atau nasional. Dalam PP No. 22 tahun 2008
 misalnya pada Pasal 4 ayat (1) bahwa dana penanggulangan bencana menjadi
 tanggungjawab bersama antara Pemerintah dan pemerintah daerah. Kemudian
 ayat (2) bahwa Dana penanggulangan bencana sebagaimana dimaksud pada ayat
 (1) berasal dari:
 a. APBN
 b. APBD dan/atau
 c. Masyarakat
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 Kemudian Pasal 5 ayat (1) bahwa Pemerintah dan pemerintah daerah
 mengalokasikan anggaran penanggulangan bencana dalam APBN dan APBD
 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2) huruf a dan huruf b secara
 memadai. Ayat (2) Anggaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disediakan
 pada tahap pra-bencana, saat tanggap darurat bencana, dan pasca bencana.
 Ayat(3) Dalam anggaran penanggulangan bencana yang bersumber dari APBN
 sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Pemerintah menyediakan pula:
 a. Dana kontingensi bencana
 b. Dana siap pakai dan
 c. Dana bantuan sosial berpola hibah.
 Selanjutnya Pasal 6 ayat (1) bahawa Dana kontijensi bencana sebagaimana
 dimaksud dalam Pasal 5 ayat (3) huruf a disediakan dalam APBN untuk kegiatan
 kesiap-siagaan pada tahap pra-bencana. Ayat (2) Dana siap pakai sebagaimana
 dimaksud dalam Pasal 5 ayat (3) huruf b disediakan dalam APBN yang
 ditempatkan dalam anggaran BNPB untuk kegiatan pada saat tanggap darurat.
 Ayat (3) Pemerintah daerah dapat menyediakan dana siap pakai dalam anggaran
 penanggulangan bencana yang berasal dari APBD yang ditempatkan dalam
 anggaran BPBD. Ayat (4) Dana siap pakai sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
 harus selalu tersedia sesuai dengan kebutuhan pada saat tanggap darurat.
 Selanjutnya pasal 11 menyebutkan bahwa Perencanaan, penganggaran,
 pelaksanaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban penggunaan dana
 penanggulangan bencana yang bersumber dari APBN atau APBD pada tahap
 pra-bencana dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
 undangan. Selanjutnya pada Pasal 15 ayat (1) disebutkan bahwa Dana
 penanggulangan bencana yang digunakan pada saat tanggap darurat meliputi:
 a. dana penanggulangan bencana yang telah dialokasikan dalam APBN atau
 APBD untuk masing masing instansi/lembaga terkait; b. dana siap pakai
 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (3) huruf b yang dialokasikan dalam
 anggaran BNPB dan c. dana siap pakai yang telah dialokasikan pemerintah daerah
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 dalam anggaran BPBD. Selanjutnya ayat (2) menyebutkan bahwa BNPB atau
 BPBD sesuai dengan kewenangannya mengarahkan penggunaan dana
 penanggulangan bencana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a.
 Sedangkan pendanaan untuk penanggulangan bencana tahap pascabencana
 disebutkan pada pasal Pasal 19 bahwa Perencanaan, penganggaran, pelaksanaan,
 pelaporan, dan pertanggungjawaban penggunaan dana penanggulangan bencana
 yang bersumber dari APBN dan APBD pada tahap pascabencana dilakukan
 sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Kemudian pada
 Pasal 20 bahwa dana penanggulangan bencana dalam tahap pasca bencana
 digunakan untuk kegiatan:
 a. Rehabilitasi dan
 b. Rekonstruksi.
 Dari ketentuan yang disebutkan pada beberapa pasal di atas dapat disimpulkan
 bahwa acuan status bencana khususnya dalam penanggulangan bencana tahap
 pra-bencana dan tahap paska bencana (rehabilitasi dan rekonstruksi) masih harus
 diatur oleh ketentuan peraturan perundang-undangan artinya belum ada PP-nya
 sampai saat ini. Adapun menganai penanggulangan bencana tahap tanggap
 darurat, penanganannya melibatkan BNPB dan BPBN dimana pendanaannya
 melalui APBN dan APBD. Pada tahap tanggap darurat ini Pemerintah Pusat
 melalui APBN telah menyediakan dana kontijensi bencana, dana siap pakai dan
 dana bantuan sosial berpola hibah. Pemerintah menyediakan dana siap pakai
 dalam anggaran penanggulangan bencana dialokasikan dalam anggaran BNPB.
 Pemerintah daerah dapat menyediakan dana siap pakai dalam anggaran
 penanggulangan bencana yang berasal dari APBD yang ditempatkan dalam
 anggaran BPBD.
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